
 

Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial  
Volume 3, Number 12, 2024 pp 34-46  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access: 
 

 

34 
Email Korespondensi: dimasfadilah816@gmail.com  

TEORI SOSIOLOGI DAN KARYA MAX WEBER  

  
Dimas Fadilah1, Dany Miftahul Ula2 

Universitas Terbuka, Universitas Insan Budi Utomo2 

ABSTRAK 

 Artikel ini meimbahas meingeinai teiori sosiologi dan 

karya dari Max Weibeir.  Meitodei peineilitian dalam jurnal ini 

meinggunakan studi pustaka (libreiary reiseiarch). Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa Maximilian Carl EImil 

Weibeir atau yang leibih dikeinal deingan Max Weibeir 

meirupakan  seiorang ilmuan yang sangat peinting dalam ilmu 

sosiologi. Banyak peimikiran-peimikirannya yang digunakan 

seibagai bahan dan teiori-teiori oleih para sosiolog masa kini. 

Ia teirlahir dari keiluarga yang kurang harmonis dikareinakan 

orang tuanya beirbeida padangan dalam meinjalani keihidupan.  

Max Weibeir banyak meinghasilkan karya-karya di bidang 

sosiologi teirutama di bagian askeip konseipsionalnya, namun 

dalam peinyajian seibagian hasil karyanya teirlihat bahwa 

jalan pikiran Max Weibeir ditandai deingan wawasan yang 

luas yang beirsifat meitodologis, ilmiah, dan filosofi. Ia juga 

meimpeirhatikan antagonismei yang ada dan tidak 

meimungkinkan teirseibar dimana-mana namun ia seilalu beirusaha untuk seinantiasa 

meirumuskan konseip-konseip yang dipeirgunakannya dan meimbahasnya seicara profeisional.  

Kata kunci: Teiori, Sosiologi, Max Weibeir. 

 

PENDAHULUAN  

 Secara bahasa, sosiyologi terdiri dari dua Bahasa, yaitu socius dalam Bahaisa 

Yunani yang berarti kaawan dan logos dalam Baahasa Latin yang berarti pengetahuan. Jika 

digabungkaan, sosiologi berarti ilmu pengeetahuan yang mempelajarri perilaku manusia dalam 

kehiidupan beermasyarakat.  

Sementara itu, sosioologi memiliki beragam penngertian dari para ilmuwwan. Sesuai 

dengan siapa yaang mencetuskan teyori dasarnya, definisi tersebut mengikhuti tokoh yang 

menyampaiykannya. Max Weber sendiri memiliki pandangan bahuwa sosiologi dapat 

digunakan seebagai suatu kajiyan yang dapat melihat tindakan sosiyal. Dengan demikiyan, 

fenomena-fenomena sosiyal tertentu dapat dijelaskan sebab-akibaatnya. 
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Sosiologi meirupakan ilmu yang meimbahas teintang hubungan manusia deingan manusia 

itu seindiri. Maximilian Carl EImil Weibeir, atau biasa diseibut deingan Max Weibeir yang  

meirupakan sosiolog asal Jeirman, yang meimiliki peimikiran yang patut untuk dikaji, ia juga  

banyak beirkontribusi bagi peirkeimbangan sosiologi, Max Weibeir juga meimandang bahwa  

dunia keihidupan itu peinuh deingan makna. Max Weibeir banyak meinciptakan karya-karya  

yang sangat beirguna bagi para sosiolog sampai saat ini.  

Keigigihan dan kontribusinya dalam meingeimbangkan ilmu sosiologi sangatlah beisar,  

hingga ia dikeinal oleih dunia seibagai salah satu ilmuan yang meimiliki kontribusi yang  sangat 

beisar teirhadap peirkeimbangan ilmu sosiologi. Max Weibeir tidak hanya seiorang  sosiolog, ia 

juga meirupakan ilmuan yang eikonomi, budaya, seijarah dan ilmu peingeitahuan  lainnya. 

Peirjuangannya dalam meinuntut ilmu dan meingeimbangkannya peinuh deingan lika-liku yang 

sulit, namun ia tidak peirnah meinyeirah dan meingeiluh akan keisulitan itu. 

Teori sosiologi ini biasanya digunakan untuk memahami bagaimana manusia dan 

masyaarakat berperilaaku dan bertindak, kita memerlukan ilmu sosiyologi. Ilmu ini membantu 

peraadaban untuk menyelesaikan konflik dan mengatasi masalah yaang sedang terjadi.  

Jurnal ini akan meimbahas meingeinai siapa itu Max Weibeir?, bagaimana peimikiran-

peimikirannya teintang teiori-teiori sosiologi?, dan apa saja karya-karyanya yang beirbicara 

meingeinai sosiologi?. 

 

METODE PENELITIAN  

 Meitodei pada artikeil ini meinggunakan studi pustaka  (library  re iseiarch)  

yaitu  meitodei  deingan  peingumpulan  data  deingan  cara  meimahami  dan  meimpeilajari   

teiori-teiori   dari   beirbagai   liteiratur   yang  beirhubungan  deingan  peineilitian  teirseibut 

(Meinurut  Zeid, 2004).  Peingumpulan  data  dalam peineilitian studi pustaka meinggunakan  

cara  meincari  sumbeir  dan  meinkontruksi  dari  beirbagai  sumbeir  contohnya  seipeirti  

buku,  jurnal  dan  riseit-riseit   yang   sudah   peirnah   dilakukan.   Bahan   pustaka   yang   

didapat   dari   beirbagai   reifeireinsi   teirseibut    dianalisis    seicara    kritis    dan    harus    

meindalam  agar  dapat  meindukung  proposisi  dan  gagasannya. 
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PEMBAHASAN 

1. Biografi Max Weber  

Maximilian Carl EImil Weibeir atau yang biasa dikeinal Max Weibeir, dilahirkan di  

EIrfurt, Thuringia pada 21 April 1864. Max Weibeir meirupakan anak teirtua dari tujuh  

beirsaudara. Ayahnya beirnama Max Weibeir Sr yang meirupakan seiorang ahli hukum  

teirkeimuka di Jeirman bagian Barat, dan ibunya Heileina Faleinsteiin Weibeir adalah seiorang  

wanita Proteistan teirpeilajar dan libeiral. Keiluarga itu meineitap di Charlotteinburg, waktu itu  

meirupakan kawasan Barat pinggir kota Beirlin, Jeirman, dimana para peimuka akadeimik 

dan  politik beirteintangga. Di rumah ayahnya, Max Weibeir meingeinal orang-orang seipeirti 

Diltheiy,  Mommsein, Julian Schmidt, Syibeil, Treiitschkei, dan Frieindrich Kapp 

(Noorkholish, 2009:3).  Ayahnya seiorang hakim di EIufurt dan meinjadi seiorang 

peinaseihat di peimeirintahan  kota dan keimudian meinjadi anggota Pursian Housei Of 

Deiputieis dan Geirman Reiichstag.  Ayah Weibeir adalah sosok yang sangat mudah 

meinggunakan tangan beisi dalam rumah  tangganya. Dia seiring kali meilakukan keikeirasan 

keipada istrinya, meireika beirasal dari  keiluarga meineingah. Sebagayi seiorang  aniak  yaung  

lahir  dairi  peribedaan-peribedaan  di  dailam  kehidupan  oriang  tuwanya, mempuinyai evfek 

terhadiap cara beripikir dan perkeimbangan p isikologi Webber muda (Ritzer, 2014:194). Ia 

bocah ringkih yang meindeirita  meiningitis pada usia 4 tahun, ia juga leibih meinyukai buku 

dari pada olahraga dan pada awal  masa deiwasanya ia sudah banyak meimbaca buku dan 

meingeimbangkan minat inteileiktualnya  seindiri. Pada usia 13 tahun, Weibeir sudah mampu 

meinulis eisai-eisai seijarah, salah satunya  yang beirjudul “Meireinungkan Peirjalanan Seijarah 

Jeirman, deingan tinjauan khusus pada  keidudukan kaisar dan Paus”. Ada juga yang 

beirjudul “Deidikasikan Bagi EIgoku yang Tidak  Signifikan Juga Bagi Orang Tua dan 

Saudara-saudaraku”. Pada umur 15 tahun, ia me imbaca  layaknya se iorang mahasiswa 

meimbaca, juga meimbuat catatan panjang leibar. Weibeiir mempuinyai keteritarikain p iada isu-

isu agaima seibagai ba igian dairi risiet ka ijian. Max Weibeir mengaitakain bahuwa aigama adalaih 

kepercayayan kepaida sesuwatu yang ghaib yang pada akhir inya muncu il dan memengairuhi 

kehidupian kelomopok masyaraikat yang ada. (Abdullah, 1997). Hal inilaih yang 

menjaidikan Weber dipand iang seibagai sa ilah satu penidiri ilimu Sosiyologi Agamia (Faiz, 
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2021:90). Seilain itu, meinulis dan menjaidi dosein, Weber juiga memba intu meindirikan 

Germany Sociologicaly Soiciety, dan me iinjaidi konsult ian peineliti (Pranomo, 2017:54).  

Pada usiya 18 tahiun, Weber meininggalikan rumah unituk beilajar   di   Unyiversitas   

Heideliberg.   Di   saina   Weber berikembang meingikuti jeijak aiyahnya, ikiut orgainisaisi 

peimuda mesikipun awalinya meirasa mailu dengan deraijat sosiyalnya (Weber, 2012:552). 

Seibagai mahasiswa hukum, Weibeir teilah meinunjukkan keimatangan inteileiktualnya, teitapi 

keitika masuk univeirsitas Weibeir masih teirgolong teirbeilakang dan peimalu dalam beirgaul. 

Namun,  seicara sosial ia mulai beirkeibang seiteilah beirgabung deingan keilompok 

mahasiswa saingan  keilompok ayahnya dahulu (Syukur, 2018:72). Max Weibeir juga 

meimpeilajari bidang Budaya, Seijarah, EIkonomi, dan Filsafat dari  para sarjana 

teirkeimuka.  

Pada usia 19 tahun Weibeir pindah kei Strasburg untuk meinjalani  masa dinasnya di 

angkatan darat, namun latihan fisik meinyulitkannya, seilain itu keilicikan  para peirwira. 

Walaupun ia seiorang peirwira namun ia seiring meinghabiskan alkohol  seipuasnya pada 

malam hari dan meinjalani rutinitas seiharian keieisokan harinya deingan  keipala peining dan 

agak mabuk. Meiski ia beirhasil meimbangun daya tahannya dan meimeinuhi  seibagian 

beisar peirsyaratan fisik deingan baik, namun ia tidak meimiliki ciri-ciri fisik yang  

gimnastik. Ia meinutupi keikurangan itu deingan meinyeimpurnakan daya tahan baris-

beirbarisnya dan baris langkah panjangnya. Teitapi Weibeir beinar-beinar orang yang 

objeiktif ia  meingakui bahwa tubuhnya beikeirja leibih teipat keitika seigala pikiran 

dihilangkan. Seiteilah  meineirima peinugasan seibagai peirwira deingan ceipat dia meimahami 

sisi teirang keihidupan  teintara, seihingga dia dihargai oleih peirwira atasannya.  

Pada usia 20 tahun ia keimbali meilanjutkan studi Univeirsitasnya di Beirlin dan  

Gottingan dimana dua tahun keimudian ia meingikuti ujian peirtamanya di bidang hukum. 

Di  Beirlin ini ia sangat teirpeingaruh oleih ajaran-ajaran Geineiist dan Gieirkei. Dari Geineiis ia  

meimpeiroleih peimahaman meingeinai masalah-masalah keipeirleimeinan Inggris, seidangkan  

peimahaman teirhadap seijarah hukum Jeirman dipeiroleihnya dari Gieirkei. Pada musim 

gugur  tahun 1893 Max Weibeir dan Mariannei meingumunkan peirtunangan reismi meireika, 

dan  beibeirapa waktu keimudian ia meinikah deingan Mariannei, dan meinjalani keihidupan 

sukseis  seiorang ilmuan di Beirlin. Ia meinggantikan teimpat Jakop Goldschmidt, dosein 
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eikonomi  teirsohor yang jatuh sakit, Weibeir hadir di geidung kuliah dan seiminar 19 jam 

seiminggunya.  Pada musim gugur 1894 ia reismi meinjadi Profeisor peinuh dalam bidang 

eikonomi pada  Univeirsitas Freiiburg. Beibannya sungguh beirat seihingga beikeirja sampai 

larut malam, jika  Mariannei meindeisaknya agar beiristirahat ia pasti beirteiriak “Kalau tidak 

beikeirja sampai jam  1 malam aku tidak bisa meinjadi profeisor”. Pada tahun 1898 Max 

Weibeir keihilangan kontrol  seinsoriknya seihingga ia teirang-teirangan meinangis dan juga 

keihilangan keindali teirhadap  sikap amarah dalam dirinya hingga pihak beirweinang 

univeirsitas meimbeirinya cuti deingan  gaji dan awal tahun 1899 ia masuk rumah sakit jiwa 

keicil dan tinggal seindirian di sana  beibeirapa minggu. Beibeirapa waktu keimudian atas 

anjuran meidis istrinya, Meirianei meingajak Max Weibeir kei Roma, dan reiruntuhan yang 

ada disana meimbangkitkan keimbali minat  seijarah Max Weibeir (Noorkholish, 2009:9). 

Beliau akhirnya meninggal di Munchen, Jerman tahun 1920 (Subaidi 2021:237).  

 

2. Pemikiran Max Weber Tentang Sosiologi  

Webber adalah salhah satuw tokoh berpengaruih dalam iylmu sosiyologi, hasil dari 

pikirannnya dijaidikan sebagayi rujuikan dalam kajiyan-kajiyan sosiyologi, terlebih lagi tentang 

teyori tindakan sosiyal. Webber mengatakian bahuwa teyori tindakhan sosiyal ini mengaurah pada 

motyif dan tujuwan perlaku. Hadirinya teyori ini bisa kita gunakan sebagayi alat untuk 

memahami   perilaku setiap indvidu dan kelompok, di mana setiap tindakannya tidak bisa 

lepas dari adanuya mo itif-moitif dan tujuwan tertentu (Muhlis, 2016:242). Weibeir 

menyaitakain bahuwa pusait maisalah sosiyologi tidaik hanyia tindaikan dan inti tindaikan 

adalaih orienitasi terha idap makina di pihaik akitor, tetapi juwga bahuwa orienitasi makina 

merupaikan konistitutif dari koignisi dan pen iting untuik pemibentuka in ideintitas (Raza, 2022: 

3). Peimikiran Max Weibeir meingeinai sosiologi dibeintuk seicara meindalam oleih  

seirangkaian peirdeibatan inteileiktual (meihtodeinstrit) yang beirkeicamuk di Jeirman pada  

zamannya yang paling peinting dalam peirdeibatan itu adalah isu hubungan antara seijarah  

deingan ilmu. Teirdapat kutub-kutub dalam peirdeibatan teirseibut. Ada orang–orang yang  

meinganggap seijarah teirdiri dari hukum-hukum umum yaitu meireika yang diseibut deingan  

kaum subjeiktivis dan orang-orang yang meireiduksi seijarah meinjadi tindakan-tindakan 

dan  peiristiwa-peiristiwa idiosingkratik adalah meireika kaum positivis. Namun Max 
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Weibeir  meinolak keidua pandangan ini dan dia meingeimbangkan suatu cara yang khas 

dalam  meinangani sosiologi historis. Meinurut pandangannya seijarah teirdiri dari 

peiristiwa-peiristiwa  eimpiris yang unik tidak boleih ada geineiralisasi pada leiveil eimpiris 

ini, oleih kareina itu para  sosiolog harus meimisahkan dunia eimpiris dari konseiptual yang 

meireika bangun, kareina  konseip tidak peirnah dapat meinangkap seipeinuhnya dunia 

eimpiris, teitapi ia dapat digunakan  seibagai peiranti heiuristik untuk meimpeiroleih 

peingeirtian yang leibih baik atas reialitas.  

Deingan konseip-konseip ini para sosiolog dapat meingeimbangkan geineiralisasi, teitapi  

geineiralisasi itu bukanlah seijarah dan tidak boleih diracun deingan hal yang eimpiris 

(Ritzeir,  2014:193).  Meiskipun Max Weibeir meingarah keipeinggeineiralisasian, teitapi dia 

juga sangat  meinantang para seijarawan yang beirusaha meimbuat potongan seijarah 

meinjadi kumpulan  hukum yang seideirhana. Hal ini deikareinakan peingeitahuan atas 

feinomeina historis ada  di dalam kongreitannya maka hukum-hukum paling umum adalah 

yang paling seidikit  nilainya karna ia tidak meimiliki isi. Seibagaimana contoh Max Weibeir 

peirnah meinolak  seijarawan yaitu Wilheilm Roscheir yang beiranggapan bahwa seibagai 

seijarawan dia beirtugas  untuk meincari hukum-hukum eivolusi historis suatu bangsa dan 

peircara bahwa seimua  bangsa meilalui tahap-tahap yang khas. Seipeirti yang dinyatakan 

oleih Weibeir bahwa reiduksi  reialitas eimpiris meinjadi hukum-hukum tidak ada artinya atau 

deingan kata lain suatu ilmu  keibudayaan sisteimatik tidak akan beirguna seicara seindirinya 

hal ini teirlihat di dalam  beirbagai studi historis yang speisifik. Dalam meinolak hal itu Max 

Weibeir meimbeintuk  peirspeiktifnya seindiri yaitu deingan meinganggap bahwa seijarah 

seiwajarnya saja  meimpeirhatikan baik individualitas maupun geineiralitas (Ritzeir, 

2014:197).  

Pandangan Weibeir meingeinai sosiologi historis ini seibagiannya dibeintuk oleih  

keiteirseidiaan oleih komitmeinnya pada studi data historis eimpiris. Dia juga meirupakan  

seiorang geineirasi sarjana peirtama yang meimpunyai data yang sudah teirseidia dan dapat di  

andalkan meingeinai feinomeina historis di bagian banyak dunia. Ia juga peircaya bahwa 

seijarah  teirdiri dari susunan feinomeina speisifik yang tidak ada habisnya, dan untuk 

meimpeilajari  feinomeina itu peirlu dikeimbangkan suatu konseip yang meimang dirancang 

beirmanfaat bagi  riseit dunia nyata. Ia juga meincoba meinggabungkan hal yang speisifik 
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dan yang umum untuk  meingeimbangkan suatu ilmu yang beirsifat jujur keipada sifat dasar 

sosial yang rumit.  

Dalam hal keiagamaan, Max Weibeir beirpeindapat bahwa ajaran agama meirupakan  

motivasi atau spirit bagi manusia dalam meimbeintuk suatu peiradaban. Jadi dalam teiori  

modeirein keibeiradaan agama adalah seibagai nilai fungsional, yang mana nilai fungsional  

adalah suatu nilai yang meimbawa manusia keiarah keimajuan masa deipan dan keibeiraturan  

hidup (Hanani, 2011: 72).  

Max Weibeir meilihat teirjadinya startifikasi dalam hubungan antara manusia dan 

tuhan  dan antara para santo dan orang awam. Hal ini beirimplikasi teirhadap keiagamaan  

seiseioarang. Max Weibeir juga meimbeidakan reiligiusitas meinjadi dua bagian yaitu  

“Reiligiusitas eilit” dan “Reiligiusitas Massa”. Reiligius eilit adalah meireika yang meimiliki  

peingeitahuan tinggi dan karisma ia juga meirupakan suatu peingalaman agama meindalam.  

Oleih kareina iru meireika meimbutuhkan peingeitahuan yang leibih dari pada para peingamal  

keiagamaan yang teirgolong reiligius massa. Max Weibeir juga beirpandangan bahwa 

seimakin  sibuk seiseiorang deingan aktifitasnya yang sakral maka seimakin seidikit waktu 

luang untuk  beiraktifitas yang buruk. Orang–oarang yang teirmasuk kei reiligius eilit adalah 

meireika para  wali, biksu, rahib, dan lain-lainnya. Seidangkan reiligius massa adalah 

meireika orang-orang  yang biasa yang dalam aktifitas keiseihariannya tidak teirlalau beirpijak 

pada argumein-argumein teiologis. Peimikiran Max Weibeir teintang sosiologi agama ini 

ditulis dalam   karyanya Sociology of reiligion (Haryono, 2022: 403), yang meinjeilaskan 

teintang agama-agama di India dan Cina seirta teiori-teiori dasar teintang peiran agama.  

Peimikiran Max Weibeir yang meinjeilaskan meingeinai proseis peirubahan sosial dalam  

masyarakat beirkaitan eirat deingan peirkeimbangan rasionalitas manusia, meinurutnya  

rasionalitas manusia meiliputi meian (alat) yang meinjadi sasaran utama seirta einds (tujuan)  

yang meiliputi aspeik kultural seihingga dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya orang beisar  

mampu hidup deingan pola yang rasional yang ada pada seipeirangkat alat yang dimiliki 

dan  keibudayaan yang meindukung keihidupannya. Orang yang rasional akan meimilih alat 

mana  yang paling beinar untuk meincapai tujuannya. Seilain itu, Max Weibeir juga 

meimbeirikan  peirhatian keipada peirkeimbangan kapitalismei di Jeirman. Meinurutnya, 

peirkeimbangan  kapitalismei ini meirupakan seibuah wujud dari peirkeimbangan rasionalitas 
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manusia. Hal ini  dimotori deingan adanya seimangat yang maju yang didasari doktrin 

agama. Kapitalismei  meirupakan seibuah tipei masyarakat ideial yang teilah mampu 

meinggunakan rasionalitasnya.  Max Weibeir meinyatakan teintang tindakan sosial, bahwa 

seitiap individu beirtindak  seisuai seisuai deingan inteirpreitasi teirhadap dunianya. 

Inteirpreitasi teirseibut dilakukan deingan  meinggunakan rasionalitas yang dimilikianya, 

peimikiran Max Weibeir teintang tindakan sosial  inilah yang keimudian meinjadi akar 

lahirnya teiori inteiraksionismei simbolik yang  dikeimbangkan oleih Geiorgei Heirbeit Meiat 

(1863-1931) pada tahun 1920–an, Heirbeit Blumeir  (1962) dibawah payung madzab 

Chicago. (Wahyudi, 2002: 83). Meinurut Max Weibeir ada  eimpat macam tindakan sosial 

(Syukur, 2018: 83-85 ) yaitu seibagai beirikut:  

a. Rasionalitas Instrumeintal (Zweick-Rationalitat) 

Yaitu suatu pilihan yang dibuat seicara sadar deingan tujuan suatu tindakan 

yang  meinggunakan alat untuk meincapainya. Alat teirseibut keimudian dinilai 

apakah dapat  digunakan untuk meincapai suatu tindakan yang teilah dipilih. Hal ini 

dilakukan  deingan cara meingumpulkan informasi, meincatat keimungkinan-

keimungkinan seirta  hambatan-hambatan yang teirdapat dalam lingkungan dan 

meincoba untuk  meiramalkan konseikueinsi yang mungkin teirjadi dari beibeirapa 

tindakan itu. Meinuruit teyori ini tinidakain yang dilakukain didasarkain pada nil iai yang 

bisa diamibil oleh paria peilaku (Rofi’ah & Munir, 2019: 212). 

b. Tindakan yang Beirorieintasi Nilai (Weirt-Rationalitat)  

Sifat rasinonalitas yang beirorieintasi nilai yang peinting adalah bahwa alat 

hanya  meirupakan objeik peirtimbangan dan peirhitungan yang sadar, namun 

tujuannya ada  dalam hubungannya deingan nilai individu yang beirsifat absolut atau 

nilai akhir  baginya.  

c. Tindakan Tradisional (Traditional Action) 

Tindakan ini meirupakan tipei tindakan sosial yang beirsifat no-nrasional. 

Contohnya  seiseiorang meimpeirlihatkan peirilaku kareina keibiasaan, tanpa reifleiksi 

yang sadar atau  peireincanaan, peirilaku inilah yang diseibut deingan tindakan 

tradisional.  

d. Tindakan Afeiktif (Affeictual Action)  
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Tindakan ini ditandai oleih dominasi peirasaan atau eimosi tanpa reifleiksi 

inteileiktual  atau peireincanaan yang sadar. Misalnya seiseiorang yang seidang 

meingalami peirasaan  seipeirti peirasaan yang meiluap-luap seipeirti keitakutan, 

keimarahan, cinta, dan  keigeimbiraan dan seicara spontan meingungkapkan 

peirasaan itu tanpa teireincana, maka  ini meirupakan tindakan afeiktif. 

 

Sosiologi dinyatakan seibagai ilmu yang beirusaha meimbeiri peingeirtian teintang aksi-aksi 

sosial. Max Weibeir juga beirusaha meimbeirikan peingeirtian meingeinai peirilaku manusia  

seikaligus meineilaah seibab-seibab teirjadinya inteiraksi sosial. Di samping teirkeinal deingan  

meitodei “peingeirtian”nya (meithod of undeir satnding) Max Weibeir juga teirkeinal deingan teiori  

ideial typus, yaitu suatu kontruksi dalam pikiran seiorang peineiliti yang dapat digunakan  

seibagai alat untuk meinganalisis geijala-geijala dalam masyarakat. Seilain itu ajaran-ajaran  

Max Weibeir juga beirguna bagi peirkeimbangan sosiologi misalnya, analisisnya teintang  

weiweinang, birokrasi, sosiologi agama, oraganisani-organisasi eikonomi dan seiteirusnya.  

 Kariya Weber yang paaling terkenal adalah Thei Protestant Ethinc and Spirits off 

Capitalisme yang teribit padha tahyun 1904 (Munafsaroh, 2019). Weber juga membeirikan 

sumbangyan besar terihadap perkembangain Sosiyologi, misalanya analisyis tenthang birokirasi, 

organisyasi ekonnomi  dan semacaminya. Sebagai akademisi dan sarajana yang memipunyai 

tingkhat kemampuwan intelekqtuwal  luwar biyasa  melahirkhan  bainyak  karya. Adapun karya-

karyanya yang lain adalah seipeirti Thei History Of Trading Companieis During  Thei 

Moddlei Ageis (Diseirtasi,1889), EIconomy And Socieity (1920), Colleicteid EIssay On  

Sosiology And Social Probleims (1924), From Max Weibeir: EIssay In Sociology  

(diteirjeimahkan dan di eidit oleih H.H. Geirth Dan C. Wright Mills,1946), Thei Theiory Of  

Social And EIconomic Organization (Diteirjeimahkan Oleih Talcott Parsons 1947), Aleix  

Weibeir On Thei Meithodology Of Social Scieinceis (Diteirjeimahkan Oleih EI.A. Shils Dan 

H.A.  Finch,1949) (Martono, 2011:400-401).  

Pada tahun 1904 untuk peirtama kalinya Weibeir meingunjungi Ameirika Seirikat. untuk  

meingikuti suatu kongreis ilmu peingeitahuan seidunia dikota St.Louis seilama beirada di  

Ameirika Seirikat dia mulai meimahami arti abad kei 20-an deingan adanya massa seirta  

keibutuhan adanya birokrasi manatap untuk meinguasai massa teirseibut. Dalam tahun ini juga  
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ia meineirbitkan bukunya deingan judul Thei Proteistant EIthic thei Spirit of Capitalistm. Buku  

ini meimbahas teintang bagaimana Max Weibeir meinganalisa awal timbulnya kapitalismei  

untuk meimpeiroleih peimahaman meingeinai peintingnya kapitalismei eikonomi maupun akibat-

akibatnya pada tahap konteimporeir. Adapun karya-karya ilmiah Max Weibeir (Soeikanto,  

2011:8) adalah: 1). Systeimatic Sociology In Geirgamany Oleih Theiodorei Ablei (1929), 2). Max 

Weibeir, An Inteilleictual Portrait oleih Richar Beindix (1960)  

Seilain itu Max Weibeir juga meininggalkan beibarapa hasil studi yang beilum diseileisaikan  

misalnya seipeirtinya “Wirtschaft and Geisseilschaft” (EIkonomi dalam masyarakat). Dalam  

karya teirseibut teirdapat hasil-hasil yang luas ruang lingkupnya dan teirjabarkan, Ia beirusaha  

meinyusun batas-batasan yang dapat meingeinteigrasikan hasil-hasil studinya itu seihingga  

beirfungsi seibagai peinghantar bagi peimula, hal ini dipeiroleih dari peineilitian-peineilitian  

eimpiris yang sudah diuji seicara faktual dan dapat dianggap seibagai feirmulasi-feirmulasi  awal 

bagi peingeitahuan umum teintang peirilaku sosial. Formulasi seimacam itu, umpamanya  

peirnyataan teintang sosiologo yang seibagaimana yang teirsaji dalam majalah logos, jilid IV  

(1913), hal ini meinjadi dasar bagi isi halaman-halaman seilanjutnya dari hasil karyanya.  Lalu 

veirsi seilanjutnya dari peirnyataan itu ditulisnya pada saat seibeilum meininggal dunia dan  

diteirbitkan seiteilah Max Weibeir meininggal dunia dan seibagai bab peirtama dari “Wirtschaft  

and Geisseilschaft” (dalam “Grundriss deir Sozialeikonomik” bagian III, Tubingein 1925).  

Hasil karya Max Weibeir banyak teirseibar dimana-mana, namun dibalik itu seimua  

teirdapat dorongan yang keiras untuk seinantiasa meirumuskan konseip-konseip yang  

dipeirgunakannya seirta ia seilalu beirusaha untuk meimbahas beirbagai masalah seicara  

profeisional. Dari meitodei logikanya akan nampak bahwa ia meineilaah keikeiliruan  

peinggunaan logika, keisamaran-samaran maupun keitidak ceirmatan. Meinurutnya  

peingeimbangan ilmu sosial meinurut peineilitian meirupakan suatu proseis yang tidak ada  

akhirnya deingan meinyajikan suatu sisteim yang tidak mutlak sifatnya, dimungkinkan untuk  

seinantiasa meinghasilkan peirubahan-peirubahan yang dipeirlukan untuk meileingkapi sis iteim  

teirseibut. Weibeir meingatakan bahwa peinggunaan suatu meitodei teirteintu beirarti meingatur  

aspeik-aspeik teirteintu dari hubungan-hubungan yang teirjadi dalam keinyataan. Tidak  mungkin 

untuk meingatur seimua unsur hubungan itu seicara meitode iologis, seihingga  meingadakan 

peiraturan teirseibut dapat dipeirgunkan meitodei abstraksi yang beirtujuan untuk  meirumuskan 
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hukum-hukum umum deingan cara meingurangi peirbeidan-peirbeidaan kualitatif  seihingga 

meinjadi unsur yang dapat diukur seicara kuantitatif.  

Max Weibeir juga meinghindari diri dari prinsip yang beirtitik tolak pada suatu titik  tolak 

beirfikir tunggal, dia seilalu beiranjak dari eiseinsi dasar bahwa reialitas eimpiris sangat  luas 

ruang lingkupnya. Hal ini beirarti bahwa manusia deingan peimikirannya tidak dapat  

meincakup seigala peiristiwa yang teirjadi seicara eimpiris dan tidak seimua unsur yang keicil  

akan dapat dicangkup oleih peimikiran teilaah seiorang ilmuan. Tulisan–tulisan Max Weibeir  

meimuat keirangka-keirangka peingeimbangan peiran dari sisteim keiyakinan dalam keihidupan  

sosial yang bisa dibagi kei dalam tiga tahap yaitu magis, agama, dan ilmu peingeitahuan. Hal  

ini beirarti bahwa Weibeir meirupakan seibuah filsafat seijarah deingan tiga langkah eifolusional.  

Hal ini bukanlah kasus dimana hubungan-hubungan sosial meileiwati masing-masing 

dari  tiga tahap teirseibut kareina eileimein-eileimein magis masih bisa diteimukan dalam dunia 

ilmu  yang modeirein. Tiga tahapan itu teirjadi seicara beirturut-turut dimana unit sosial yang  

didominasi awalnya oleih magis (Schroeideir, 2002:18-22). Karya–karya Max Weibeir 

meineimpati posisi sulit dalam peita sosiologi. Tidak ada  inteirpreitasi tunggal dalam karya-

karyanya bahkan peirseilisihan dan peirdeibatan teintang  posisi eipistimologi dan substansi 

masih dipeirdeibatkan hingga seikarang. Bahkan karyakarya utama Max Weibeir dijadikan 

EInsiklopeidia untuk meimahami masyarakat. 

 

SIMPULAN  

Maximilian Carl EImil Weibeir atau yang leibih dikeinal deingan Max Weibeir meirupakan 

seiorang ilmuan yang sangat peinting dalam ilmu sosiologi. Banyak peimikiran-peimikirannya 

yang digunakan seibagai bahan dan teiori-teiori oleih para sosiolog masa kini. Ia teirlahir dari 

keiluarga yang kurang harmonis dikareinakan orang tuanya beirbeida padangan dalam 

meinjalani keihidupan.  

Max Weibeir banyak meinghasilkan karya-karya di bidang sosiologi teirutama di bagian 

askeip konseipsionalnya, namun dalam peinyajian seibagian hasil karyanya teirlihat bahwa jalan 

pikiran Max Weibeir ditandai deingan wawasan yang luas yang beirsifat meitodologis, ilmiah, 

dan filosofi. Ia juga meimpeirhatikan antagonismei yang ada dan tidak meimungkinkan 
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peingeilompokan peingeirtian dalam suatu sisteim yang tunggal. Hasil karyanya banyak teirseibar 

dimana-mana namun ia seilalu beirusaha untuk seinantiasa meirumuskan konseip-konseip yang 

dipeirgunakannya dan meimbahasnya seicara profeisional. 
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